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ABSTRAK

PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI, PROFITABILITAS, DAN RASIO
KECUKUPAN MODAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA

April Ananda Yohana. 18622285. Akuntansi (STIE) Pembangunan
Tanjungpinang
Email : april08.p@gmail.com

Perusahaan jasa keuangan yaitu perbankan menjadi suatu sarana yang
berperan penting pada kegiatan perekonomian dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Mengingat fungsi bank yang strategis dituntut untuk memiliki kinerja
yang selalu baik, agar memperoleh kepercayaan dari masyarakat serta dapat
menjaga eksistensinya melalui nilai perusahaan sehingga tujuan dari peneliatian
ini adaah sevagai cara untuk mengetahui apakah keputusan investasi, profitabilitas
dan rasio kecukupan moda berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Metodelogi yang dipakai didalam penelitian ini adalah menggunakan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif, Penelitian deskriptif ialah dengan
menghimpun data, dirangkap, diinterprestasikan dan dianalisis sehingga
memberikan keputusan yang jelas dan objektif terhadap masalah yang ada. Lalu
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder, data ini diperoleh
melalui laporan keuangan perbankan yang dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasalkan hasil penelitian, secara parsial keputusan investasi dan
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan tidak dengan rasio
kecukupan modal. Hal ini diperoleh dari uji-uji yang telah dilakukan, yang mana
pada rasio kecukupan modal diperoleh nilai 0,766 yang lebih besar dari tingkat
signifikansi yaitu 0,05 dan juga diperoleh nilai t hitung sebesar 0,298 dan t tabel
sebesar 1,992. Sehingga t hitung < t tabel (0,298 < 1,992), sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa H3 ditolak. Tetapi secara bersama-sama (simutan) keputusan
investasi, profitabiitas dan rasio kecukupan modal berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Adapun kesimpulan dari peneitian yang telah diakukan ini adalah,
pengaruh keputusan investasi, profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap
terhadap nilai perusahaan tetapi tidak dengan rasio kecukupan modal, namun
secara simultan, kecukupan investasi, profitabilitas dan rasio kecukupan moda
berpengaruh positif terhadap niai perusahaan.

Kata Kunci: Keputusan Investasi, Profitabilitas, Rasio Kecukupan Modal,
Nilai Perusahaan

Pembimbing | : M.Isa Alamsyahbana, S.E.,M.Ak.CPFRA.
Pembimbing 11 : Masyitah As Sahara, S.E., M.Si.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INVESTMENT DECISION, PROFITABILITY, AND
CAPITAL ADEQUACY RATIO ON COMPANY VALUE IN BANKING
COMPANIES LISTED ON THE EXCHANGE INDONESIAN EFFECTS

April Ananda Yohana. 18622285. Accounting (STIE) Pembangunan
Tanjungpinang
Email : april08.p@gmail.com

Financial service companies, namely banking, have an important role in
economic activities and community economic growth. Considering that the
strategic function on bank is required to have contsistenly good performance, in
order to gain the trust of public and be abel to maintain its existence through
company valueso that the banking company concerned can compete with other
banking companies, the company value will reflect the condition of the company.

Company value is the company’s performance as reflected by the share
price wich is formed by demand and supply in the caipital market wich reflect the
public’s assessment of the company’s performance. As the company increases, as
time goes by there wil be an increase in company value. Therefore, the authored
is interested in conducting research based on the factors chosen in this research,
namely investment decision, profitability, and also the capital adequacy ratio.

The methodology in this research is quantitative descriptive research.
Descriptive research involves collecting data, summarizing it, interpreting it, and
analyzing it so as to provide cleare and objective decision on existing problems.
Then the data used in this research is secondary data, this data was obtained
through banking financia reports published on the Indonesian Stock Exchange.

Based on this research result, investment decision and profitability are
partially influence the company value, while the capital adequacy ratio does not.
This was obtained from the test that had been carried out, in which the capital
adequacy ratio obtained a value of 0.766 wich was greater than the significance
level of 0.05 and also obtained a calculated t value of 0.298 and a t table of 1.992.
so t count <t table (0.298 < 1.992), so it can be conclude that H3 is rejected. But
if its together (simultaneously) the investment decision, profitability, and capital
adequacy ratios are influence company value.

Keywords . Investment Decision, Profitability, Capital Adequacy,
Company Value

Supervisor | : M.Isa Alamsyahbana, S.E.,M.Ak.CPFRA.
Supervisor 1l : Masyitah As Sahara, S.E., M.Si
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi yang terjadi saat ini telah merubah aspek ekonomi, politik
serta budaya. Aspek ekonomi yang cepat tumbuh membuat modal yang
diperlukan lebih banyak dalam meningkatkan perekonomian suatu negara.
Perbankan mempunyai peran penting dalam sistem perekonomian. Dimana
perbankan dapat menunjang kemajuan perekonomian dalam suatu negara
termasuk negara Indonesia. Perkembangan bisnis di dunia yang semakin luas
dengan persaingan yang semakin ketat membuat perusahaan termasuk perbankan
harus melakukan seefisien mungkin agar dapat mempertahankan eksistensinya
disetiap produk yang perusahaan keluarkan. Menurut Jumono et al., (2019), bank
juga menjadi tolak ukur kemajuan jantung perekonomian internasional, dimana
hal ini terjadi karena uang disalurkan ke bank dan kemudian kembali disalurkan
kembali oleh bank ke sistem perekonomian sebagai alat pelaksana kegiatan
perekonomian di setiap Negara.

Sebuah perusahaan didirikan dengan tujuan mencapai keuntungan
maksimal atau laba yang sebesar-besarnya dan mengoptimalkan nilai perusahaan
termasuk salah satunya perusahaan perbankan. Dalam perusahaan perbankan nilai
perusahaan menjadi hal yang penting karena mencerminkan pertumbuhan dan
kinerja manajemen dalam perusahaan. Jika nilai perusahaan tinggi investor akan
tertarik berinvestasi pada perusahaan tersebut. Nilai perusahaan merupakan

pandangan investor terhadap perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan aset
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yang dimiliki oleh perusahaan serta kondisi kepercayaan masyarakat terhadap
bank tersebut. Nilai perusahaan dapat dinilai dari harga sahamnya yang stabil dan
mengalami kenaikan dalam jangka panjang. Penentuan harga saham yang tinggi
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Semakin tinggi nilai perusahaan
mengindikasikan kemakmuran pemegang saham. Harga saham dipasar modal
terbentuk berdasarkan kesepakatan antara penawaran dan permintaan investor,
sehingga harga saham merupakan fair price yang dapat dijadikan sebagai proksi
nilai perusahaan Candrawati (2021).

Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang dicermikan oleh
harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran di pasar modal yang
merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa nilai perusahaan terbentuk dari serangkaian proses yang
melibatkan faktor-faktor tertentu, baik faktor dari internal perusahaan itu sendiri
maupun faktor eksternal perusahaan seperti keadaan pasar dan investor.
Perusahaan tentunya ingin meningkatkan nilai perusahaannyan dengan cara
peningkatan perumbuhan penjualan, modal laba, penambahan hutang atau lainnya.
Oleh karena itu perusahaan harus merumuskan strategi yang lebih matang untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.

Dengan ada peningkatan perusahaan, maka seiring berjalannya pun akan
terjadi peningkatan nilai perusahaan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
nilai perusahaan pada perusahaan perbankan, diantaranya keputusan investasi,

profitabilitas dan juga rasio kecukupan modal.
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Data Harga Saham Sektor Perbankan Tahun 2019 — 2022
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Kode Harga Saham
NO Bank Nama Bank 2019 | 2020 | 2021 | 2022
1 | AGRS Bank Agris Tbk 120 143 159 100
2 | AMAR Bank Amar Indonesia Thk 151 199 271 232
3 | ARTO Bank Artos Indonesia Tbhk 448 3566 | 16000 | 3720
4 | BABP Bank Mnc International Thk 48 48 186 101
5 | BACA Bank Capital Indonesia Thk 310 376 214 131
6 | BBCA Bank Central Asia Thk 6480 | 6770 7300 8550
7 | BBHI '?’EEK Harda Internasional o 88 3958 1765
8 | BBKP Bank Bukopin Tbk 158 194 267 101
9 | BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 2340 1500 2000 1920
10 | BBYB Bank Yudha Bakti Thk 239 247 2456 645
11 | BCIC Bank Jtrust Indonesia Thk 0 0 206 174
12 | BDMN Egﬂk Danamon Indonesia 3420 | 3140 | 2350 | 2730
13 | BGTB Bank Ganesha Tbk 49 71 233 87
14 | BINA Bank Ina Perdana 930 690 3810 3990
15 | BKSW Bank Qnb Indonesia Tbk 131 106 192 102
16 | BMAS ?E‘Ek Maspion Indonesia 907 | 275 | 1105 | 1090
17 | BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0 0 2700 925
18 | BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 895 995 965 1185
19 | BNII Bank Mybak Indonesia Tbk 200 346 332 228
20 | BNLI Bank Permata Tbhk 1027 | 2640 1535 1015
21 | BSIM Bank Sinar Mas Tbk 500 505 875 845
22 | BSWD Bank Of India Indonesia Thk 0 0 0 0
23 |gTpn | BankTabunganPensiunan | oq4 | 3919 | 2620 | 2650
Nasional Thk
Bank Tabungan Pensiunan
24 | BTPS Nasional Syariah Tbk 4410 | 3750 3580 2790
25 | BVIC _?_gﬂk lvictoria International 68 114 204 117
26 | DNAR Bank Dinar Indonesia Tbhk 183 165 292 170
27 | INpc | Bank Artha Graha 55 | 64 | 127 | 71
Internasional
28 | MAYA | Bank Mayapadi International | 4910 | 4581 660 520
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Kode Harga Saham
N Bank

NO| Bank ama Ban 2019 | 2020 | 2021 | 2022

Thk

Bank China Contruction
29 | MCOR Bank Indonesia Tbk 5950 | 5890 5400 4890
30 | MEGA Bank Mega Thk 3737 | 4270 5027 5275
31 | NISP Bank Ocbc Nisp Tbk 840 820 670 745
32 | NOBU Bank Nationalnobu Tbk 915 825 710 550
33 | PNBN Bank Pan Indonesia 1160 1065 770 1540
34 | PNBS Bank Panin Syariah Tbhk 57 83 85 63

Bank Woori Saudara
35 | SDRA Indonesia 1960 Thk 752 732 565 570
36 | BANK Bank Aladin Syariah Tbhk 0 0 2310 1400
37 | MBBI _Er‘ﬁﬂk Maybank Indonesia 200 | 346 | 332 | 228
38 | BBSI _?_gﬂk Bisnis Internasional 0 807 4300 3160
39 | MASB Bank Multiarta Sentosa Tbhk 0 0 3550 3530

Sumber : www.idx.com (2023)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa harga saham dari
perusahaan perbankan mengalami kondisi yang fluktuatif tiap tahunnya.
Pergerakan nilai saham yang fluktuatif ini mengindikasikan bahwa nilai
perusahaan sektor perbankan sangat mudah untuk mengalami perubahan setiap
periodenya.

Kinerja yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan dan manajer
memegang kendali atas berbagai keputusan untuk tujuan meningkatkan nilai
perusahaan seperti diungkapkan oleh Gunawan (2013) bahwa kinerja perusahaan
merupakan hasil dari keputusan-keputusan yang diambil oleh manajer dalam
menjalankan suatu perusahaan. Nilai perusahaan juga dapat mempengaruhi
persepsi investor mengenai perusahaan karena nilai perusahaan dianggap

mencerminkan kinerja perusahaan. Nilai perusahaan yang optimal akan dicapai
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dengan mengkombinasikan fungsi-fungsi dari manajemen keuangan Dahlan
Fitriani (2016). Kinerja keuangan yang baik diharapkan akan meningkatkan nilai
perusahaan sehingga harga saham dapat meningkat dan investor serta pemegang
saham dapat menikmati hasil investasinya melalui pembagian dividen. Investasi
merupakan Tindakan untuk menanamkan dana yang dimiliki saat ini dengan
harapan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang
Keputusan investasi adalah penanaman modal dengan harapan akan
memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. Tujuan keputusan investasi
adalah memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi dengan tingkat risiko tertentu.
Keuntungan yang tinggi disertai dengan risiko yang bisa dikelola diharapkan akan
menaikkan nilai perusahaan yang berarti menaikkan kemakmuran pemegang
saham. Dengan kata lain, bila dalam berinvestasi perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan sumber daya perusahaan secara
efisien, maka perusahaan akan memperoleh kepercayaan dari calon investor untuk
membeli sahamnya. Dengan demikian, semakin tinggi keuntungan perusahaan
semakin tinggi nilai perusahaan. Pertumbuhan perusahaan adalah faktor yang
diharapkan oleh investor sehingga perusahaan tersebut dapat memberi imbalan
hasil yang diharapkan. Pertumbuhan perusahaan yang selalu meningkat dan
bertambahnya nilai asset diharapkan dapat mendorong ekspektasi bagi investor
karena kesempatan berinvestasi dengan keuntugan yang diharapkan dapat dicapai.
Keputusan investasi sering digambarkan oleh banyak peneliti dengan
investment opportunity set (10S). 10S merupakan suatu kombinasi antara aktiva

yang dimiliki (asset in place) dan pilihan investasi di masa yang akan datang
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dengan net present value positif. 10S tidak dapat diobservasi secara langsung
(laten) sehingga dalam perhitungannya menggunakan proksi.

Nilai perusahaan merupakan nilai kini dari pendapatan mendatang, nilai
pasar kapital yang bergantung pada kemampuan menghasilkan arus kas serta
karakteristik operasional dan keuangan dari perusahaan yang diambil alih.

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan
operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan (analisis
fundamental perusahaan), karena laba perusahaan selain merupakan indikator
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para pemegang moda juga
merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek
perusahaan di masa yang akan datang, Dahlan (2016). Pengertian nilai perusahaan
dicerminkan pada kekuatan tawar menawar saham. Apabila perusahaan
diperkirakan sebagai perusahaan mempunyai prospek pada masa yang akan
datang, maka nilai sahamnya menjadi tinggi. Sebaliknya, apabila perusahaan
dinilai kurang memiliki prospek maka harga saham menjadi rendah. Nilai
perusahaan ada beberapa jenis diantaranya adalah nilai nominal, nilai pasar, nilai
intrinsik, nilai buku dan nilai likuidasi.

Optimalisasi nilai perusahaan yang merupakan tujuan perusahaan dapat
dicapai melalui tiga keputusan dalam bidang manajemen keuangan yaitu
keputusan investasi, keputusan pendanaan yang dilihat melalui rasio kecukupan
modal dan profitabilitas yang bisa dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu modal
pada perbankan dalam menjaga fungsinya sebagai Lembaga intermediasi atas

dana yang diterima oleh nasabah. Kecukupan modal adalah suatu regulasi
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perbankan yang menetapkan suatu kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan
Lembaga keuangan harus menangani permodalan mereka. Untuk mengatur
mengenai keceukupan modal maka dikeluarkanlah peraturan mengenai penetapan
kecukupan modal bank yang disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio minimum kecukupan modal bank yang
berujuan untuk memastikan bahwa bank dapat menyerap kerugian yang timbul
atas aktivitas yang dilakukan. Rasio minimun yang ditetapkan adalah 8%, rasio ini
menghubungkan antara modal bank dengan bobot asset yang dimiliki. Tujuan
penetapan CAR ini untuk memastikan bahwa bank beroperasi dengan aman dan
sehat, maka bank harus menjaga modal dan cadangan yang cukup untuk
mendukung resiko yang timbul dari aktivitas yang dilakukannya Hidayat (2022).

Keputusan investasi merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan
perusahaan karena untuk mencapai tujuan perusahaan dapat dicapai melalui
kegiatan investasi perusahaan. Investasi modal merupakan salah satu aspek utama
dalam keputusan investasi selain penentuan komposisi aktiva. Keputusan
pengalokasian modal ke dalam usulan-usulan investasi yang manfaatnya akan
direalisasikan di masa yang akan datang harus dipertimbangkan dengan cermat.
Apabila dalam berinvestasi perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan sumber daya perusahaan secara efisien, maka perusahaan akan
memperoleh kepercayaan dari calon investor untuk membeli sahamnya

S. Ratnasari (2017) menyatakan bahwa keputusan investasi yang diukur
dengan Price Earning Ratio terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap nilai

perusahaan. Dengan demikian semakin tinggi keuntungan perusahaan semakin
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tinggi nilai perusahaan, yang berarti semakin besar kemakmuran yang akan
diterima oleh pemilik perusahaan.

Selain keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen,
nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas yang
dihasilkan oleh perusahaan. Laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari
penjualan dan keputusan investasi yang dilakukan perusahaan. Prasetyorini (2013)
menemukan bahwa profitabilitas yang diukur dengan return on equity (ROE)
terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Apabila
profitabilitas perusahaan baik maka para stakeholders yang terdiri dari kreditur,
supplier, dan juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat
menghasilkan laba dari penjualan dan investasi perusahaan. Dengan baiknya
kinerja perusahaan akan meningkatkan pula nilai perusahaan.

Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal. Lubis
(2017) menyatakan bahwa modal didefinisikan sebagai sesuatu yang mewakili
kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. Modal merupakan faktor yang amat
penting bagi perkembangan dan kemajuan bank sekaligus menjaga kepercayaan
masyarakat. Setiap penciptaan aktiva, disamping berpotensi menghasilkan
keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya risiko. Oleh karena itu,
modal juga harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya risiko
kerugian atas aktiva dan investasi pada aktiva, terutama yang berasal dari dana-
dana pihak ketiga atau masyarakat. Peningkatan peran aktiva sebagai penghasil
keuntungan harus secara simultan dibarengi dengan pertimbangan risiko yang

mungkin timbul guna melindungi kepentingan para pemilik dana. Jika bank
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tersebut sudah beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bagi pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian Pernyataan
tentang kecukupan modal yang memiliki pengaruh positif terhadap nilai
perusahaan didukung oleh penelitian Sari (2018).

Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) merupakan salah satu
persyaratan oleh Bank Indonesia yang tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia
No0:13/1/PBI1/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank. Bank yang ada di
Indonesia diwajibkan memenuhi batas minimul CAR yang harus dimiliki oleh
setiap Bank. Bank yang memiliki nilai CAR kecil ataupun bernilai negatif dapat
dikategorikan sebagai bank gagal seperti yang terjadi pada Bank Century. Investor
cenderung memberikan penilaian negatif apabila CAR yang dimiliki oleh suatu
bank mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan dapat membahayakan investor
tersebut apabila bank tersebut dikategorikan sebagai bank gagal. Dalam
penelitiannya mengatakan bahwa manajer sebagai agen akan berusaha untuk
meningkatkan nilai perusahaannya sebagai tujuan menengah maupun jangka
panjang yang akan dicapai. Dimana nilai perusahaan dapat dilihat dari harga
saham perusahaan. Hal utama yang diinginkan oleh investor adalah pengembalian
yang layak atas investasi yang dilakukan. Tingkat profitabilitas perusahaan
merupakan tanda perusahaan kepada investor mengenai janji investasi. Semakin
tingginya tingkat rasio profitabilitas menggambarkan semakin baik perusahaan
dalam mengelola harta yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan. Semakin
tinggi nilai keuntungan yang dimiliki perusahaan maka akan semakin tinggi pula

nilai perusahaan tersebut bagi investor.
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Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu.
Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan oleh perusahaan. Setelah investor bereaksi positif terhadap harga
saham karena adanya pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Profitabilitas yang tinggi akan memberikan tanda bahwa prospek perusahaan
semakin baik, sehingga dapat mendorong investor untuk meningkatkan
permintaan saham dan menyebabkan harga saham turut meningkat.

Tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan dapat mempengaruhi
nilai perusahaan jika profitabilitas dipandang sebagai indikator dan menilai
kinerja perusahaan, yang dinyatakan dalam laba yang dihasilkan perusahaan
tersebut. Mempertimbangkan keuntungan suatu perusahaan, jika perusahaan dapat
menghsilkan laba, maka kinerjanya akan baik dan dapat memancing reaksi dari
investor sehingga dapat menaikkan harga saham. Keuntungan yang diperoleh
perusahaan berasal dari penjualan produknya dan investasi perusahaan.
Perusahaan yang menguntungkan menunjukkan bahwa mereka mengelola asetnya
perusahaan secara efektif dan efisien untuk menghasilkan keuntungan setiap
periodenya, Rudangga (2021). Perusahaan yang dapat menghasilkan profit yang
tinggi dan stabil, tentu akan menarik minat investor.

Hal tersebut karena akan menguntungkan bagi pihak investor.
Perusahaan yang mampu menghasilkan profit yang tinggi tentu memiliki

manajemen perusahaan yang baik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
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investor. Kepercayaan investor ini dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan harga saham perusahaan.

Meningkatnya harga saham berarti meningkatkan nilai perusahaan,
sehingga kedepannya dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang saham.
Dengan demikian, profitabilitas memiliki pengaruh yang besar bagi investor, oleh
karena itu pihak perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh
profit yang tinggi Lubis (2017). Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan
pasti semakin baik pula nilai perusahaannya.

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Asset
(ROA). Return On Asset (ROA) merupakan suatu pengukuran dari penghasilan
setelah pajak yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka
investasikan dalam perusahaan. Sehingga, secara umum semakin tinggi return
atau penghasilan yang diperoleh maka semakin baik kedudukan pemilik
perusahaan dan juga nilai perusahaan, Lubis (2017).

Pentingnya nilai perusahaan membuat investor dan kreditur semakin
selektif dalam berinvestasi maupun memberikan kredit kepada perusahaan. Nilai
perusahaan akan memberikan sinyal positif dimata investor untuk menanamkan
modal pada sebuah perusahaan, sedangkan bagi pihak kreditur nilai perusahaan
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya sehingga pihak
kreditur tidak merasa khawatir dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan
tersebut. Selain itu nilai perusahaan juga penting ketika perusahaan akan go
public. Menjadi perusahaan yang go public berarti saham perusahaan

diperdagangkan di bursa, dimana setiap saat dapat diperoleh valuasi terhadap nilai
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perusahaan. Setiap peningkatan kinerja operasional dan keuangan, akan
mempunyai dampak terhadap harga saham di bursa, yang akhirnya akan
meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. Tidak ada nilai perusahaan
yang sama, setiap investor mempunyai cara pandang yang berbeda dalam
merespon informasi-informasi terkait dengan kinerja perusahaan ataupun
perubahan kondisi perekonomian.

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengungkapkan
hal-hal yang mempengaruhi nilai perusahaan, namun hasil penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti pada variabel-variabel penentu yang mempengaruhi
nilai perusahaan tersebut masih tidak konsisten. Salbiyanti (2018) berpendapat
bahwa keputusan investasi mempengaruhi keputusan tentang sumber dan bentuk
dana yang akan digunakan untuk menghimpun dana. Karena struktur pendanaan
menentukan biaya modal yang menjadi dasar untuk menentukan pengembalian
yang diinginkan maka keputusan pendanaan yang terkait dengan sumber
pendanaan adalah sumber pendanaan internal atau eksternal, dan bagaimana jenis
hutang dan ekuitas digunakan untuk menentukan profitabilitas yang diperlukan.
Lebih lanjut, Achmad (2014) menjelaskan bahwa beberapa perusahaan percaya
menggunakan utang akan lebih aman daripada menerbitkan saham baru. Karena
jika perusahaan dibiayai oleh hutang, peningkatan nilai bisnis perusahaan karena
efek kredit pajak, perusahaan yang berhutang harus membayar bunga pinjaman
yang mengurangi laba kena pajak yang dapat menguntungkan pemegang saham.
Selain itu, tambahan pendapatan perusahaan dihasilkan dari penggunaan dana

eksternal yang dapat digunakan untuk investasi yang menguntungkan perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Putu et al. (2015) diperoleh hasil bahwa
keputusan investasi tidak mempegaruhi nilai perusahaan. Achmad (2014)
melakukan penelitian dengan hasil yang berlawanan, hasil ini menunjukan bahwa
keputusan pendanaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan. Bertentangan dengan temuan Sulistyawati (2016) hasil penelitian
variabel keputusan pendanaan (DER) memiliki pengaruh secara signifikan negatif
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian sebelumnya oleh Mustanda (2017) menemukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
sejenis juga diperoleh Lubis (2017); Rudangga (2021), dan Putra (2015)
memperoleh hasil berlawanan yaitu profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hermuningsih (2014) disisi lain, dalam penelitiannya
mejelaskan bahwa profitabilitas secara tidak langsung terhadap mempengaruhi
nilai perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Pengaruh Rasio
Kecukupan Modal Terhadap Nilai Perusahaan berpengaruh positif signifikan. Hal
ini meningkatkan kepercayaan investor bahwa dana yang mereka investasikan di
perbankan berada pada kondisi yang aman sehingga meningkatkan nilai
perusahaan di mata investor. Adapun pada penelitian terdahulu lainnya dalam
Sulistyawati (2016) menjelaskan hasil dengan menggunakan teknik analisis data
regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 22 for windows yang
menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dan

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Para investor pada umunya menggunakan teknik analisis fundamental
untuk menilai kinerja perusahaan. Faktor fundamental dari perusahaan yang dapat
menjelaskan kekuatan dan kelemahan kinerja keuangan perusahaan diantaranya
adalah rasio—rasio keuangan. Melalui rasio-rasio keuangan Kita bisa membuat
perbandingan yang berarti dalam dua hal. Pertama, kita bisa membandingkan
rasio keuangan suatu perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengamati
kecenderungan (trend) yang sedang terjadi. Kedua, kita bisa membandingkan
rasio keuangan sebuah perusahaan dengan perusahaan lain yang masih bergerak
dalam industri yang relatif sama dengan periode tertentu. Rasio-rasio keuangan
yang digunakan antara lain rasio profitabilitas dan rasio kecukupuan modal.

Perusahaan jasa keuangan yaitu perbankan menjadi suatu sarana yang
berperan penting pada kegiatan perekonomian dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Perusahaan perbankan berperan penting dikarenakan memiliki fungsi
yang strategis yakni sebagai media yang digunakan masyarakat dalam
menghimpun maupun menyalurkan dananya secara efektif dan efisien. Mengingat
fungsi bank yang strategis tersebut dituntut untuk memiliki kinerja yang selalu
baik, agar memperoleh kepercayaan dari masyarakat serta dapat menjaga
eksistensinya melalui nilai perusahaan sehingga perusahaan perbankan yang
bersangkutan dapat bersaing dengan perusahaan perbankan lainnya.

Nilai perusahaan akan mencerminkan keadaan perusahaan tersebut,
begitu juga dengan perusahaan perbankan. Jika perusahaan memiliki nilai yang
baik, maka perusahaan akan dipandang baik oleh calon investor, begitu juga

sebaliknya. Berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk
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melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI,

PROFITABILITAS, DAN RASIO KECUKUPAN MODAL TERHADAP

NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah keputusan investasi berpangaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah rasio kecukupan modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Apakah keputusan investasi, profitabilitas, dan rasio kecukupan modal
berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan agar peneliti dapat
fokus pada masalah yang akan diteliti dan tidak terjadi penyimpangan pada
pembahasan lainnya. Adapun batasan masalah tersebut adalah perusahaan sektor
perbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode

pengamatan dalam penelitian hanya dari tahun 2019-2022.



35

1.4.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan batasan penelitian
yang telah peneliti sampaikan diatas, maka terdapat pula tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio kecukupan modal terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi, profitabilitas, dan rasio
kecukupan modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.5.  Kegunaan Penelitian
151 Kegunaan llmiah

Dengan adanya penelitian ini, maka secara ilmiah dapat menambah
wawasan dan memberikan manfaat kepada pembaca dalam perkembangan ilmu
akuntansi. Hal ini seperti menguatkan teori, mengembangkan teori bahkan
membantah teori pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan
dengan keputusan investasi, profitabilitas, dan kecukupan modal, serta nilai

perusahaan perbankan.
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1.5.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi Peneliti
Bagi penulis merupakan tanggung jawab akademik untuk mengembangkan
ilmu yang telah diterima di Sekolah Tinggi IImu Ekonomi (STIE)
Pembangunan Tanjungpinang dengan jalan memadukan antara teori dengan
fakta yang diteliti.

2. Bagi Pengusaha
Sebagai bahan masukan pikiran bagi pelaku UMKM agar dapat mengetahui
keputusan investasi, profitabilitas, dan kecukupan modal, serta nilai perusahaan
perbankan.

3. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
para pembaca mengenai keputusan investasi, profitabilitas, dan kecukupan
modal, serta nilai perusahaan perbankan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan informasi atau referensi bacaan bagi peneliti lain
yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sejenis.

1.6.  Sistematika Penulisan

Bagian utama skripsi dibagi secara logis dalam bab-bab dan sub bab

tergantung pada sifat masalah yang diteliti. Secara konsisten pembagiannya

sebagai berikut :

BAB |1 :PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum dari masalah

penelitian yang dilakukan yang terdiri dari latar belakang permasalahan



BAB II

BAB Il :

BAB IV :

BAB V
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yang dijelaskan secara garis besar keterkaitan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika

penulisan.

- TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup teori-teori yang berhubungan dengan pokok
permasalahan dan digunakan sebagai pedoman atau landasan
konseptual dalam pemecahan masalah. Teori-teori ini diambil dari
berbagai sumber dokumenter dan buku rujukan. Selain itu pada Bab ini
juga akan dibahas mengenai hopesis dan hubungan antar variable.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, jenis data, lokasi penelitian, subjek
dan objek penelitian, sampel, populasi, devinisi operasional variable,
teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan serta analisis data yang
digunakan dalam melakukan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasaan yang
dilakukan penulis. Kemudian penulis akan melakukan pengolahan data

sesuai teknik yang telah dijabarkan pada bab I1I.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari hasil pembahasan
masalah sebelum nya, serta saran-saran mengenai perbaikan yang

penulis lakukan
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teori

2.1.1 Agency Theory (Teori Keagenan)

Teori ini dikemukan oleh Jensen dan William H. Meckling pada tahun
1976.Jensen dan William H. Meckling pada tahun 1976 menjelaskan bahwa teori
keagenan (agency theory) adalah hubungan antara principal (pemilik saham) dan
agent (manajemen perusahaan), dimana hubungan agensi muncul ketika principal
memperkerjakan agent untuk memberi suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
wewenang pengambilan keputusan terkait perusahaan kepada agent tersebut.
Pihakagent akan dikontrak oleh pihak principal untuk mengelola perusahaan
yangdimiliki oleh principal. Semua tindakan yang dilakukan oleh agent harus
bertujuan untuk menguntungkan principal. Sebagai agent, agent bertanggung
jawab untuk memaksimalkan keuntungan para pemegang saham. Agent yang
terpilih harus melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah menjadi
tanggungjawabnya dengan keahlian yang dimiliki Mustanda (2017).

Posisi principal sebagai pemilik saham memiliki akses untuk mengetahui
informasi perusahaan namun agent sebagai pengelola perusahaan mengetahui
banyak informasi yang tidak diketahui oleh principal. Principal tidak mempunyai
informasi yang cukup mengenai kinerja agent, sedangkan agent banyak
mempunyai informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan informasi
internal perusahaan secara keseluruhan Sulistyawati (2016)

Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan karena agent mengetahui lebih

banyak informasidibandingkan dengan principal. Permasalahan agensi (agency
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problem) adalah permasalahan yang timbul akibat manajemen mengambil
keputusan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Masalah yang sering
dialami dalam teori ini adalah perbedaan kepentingan oleh principal dan agent
menimbulkan perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan demi
kepentingan masing-masing. Hal ini menyebabkan sulitnya mempercayai
keputusan yang diambil oleh agent karena agent berkemungkinan mengambil
keputusan untuk kepentingnnya sendiri.

Maka dari itu, principal bertugas untuk mengawasi dan mengevaluasi
keputusan agent agar tetap terfokus untuk kepentingan principal. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan meningkatkan jumlah
kepemilikan saham agent di perusahaan. Dengan begitu, agent akan merasakan
dirinya sebagai pemilik perusahaan dan akan memaksimalkan kesejahteraan para

principal.

2.1.2  Signaling Theory (Teori Signaling)

Teori sinyal atau Signaling Theory menunjukan bagaimana suatu
perusahaan yang berkualitas baik dapat memberikan suatu pandangan atau isyarat
kepada investor, sehingga investor dapat menilai antara perusahaan yang
berkualitas baik atau berkualitas buruk. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari
Brigham dan Houston (2017), sinyal adalah suatu langkah yang diambil oleh
manajemen suatu perusahaan untuk memberikan isyarat kepada investor
bagaimana manajemen menilai harapan kedepan pada perusahaan tersebut.

Menurut Rachdian (2019), di dalam teori sinyal terdapat dua pemeran

utama yaitu pemberi sinyal (signaller) merupakan pemeran yang memperoleh
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informasi berisi informasi positif dan negatif dan memiliki manfaat bagi pihak
luar, penerima sinyal (receiver) adalah orang dari pihak luar yang mempunyai
sedikit informasi mengenai organisasi tetapi berkeingian untuk mengetahui
informasi tersebut. Teori sinyal menguraikan mengenai alasan perusahaan
memiliki anjuran yang keras terhadap pemberian laporan keuangan kepada pihak
eksternal. Dorongan ini disebabkan karena adanya informasi asimetris yaitu
perusahaan mengetahui lebih banyak informasi yang ada pada perusahaan tersebut
dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor dan kreditor). Minim
nya informasi tentang perusahaan dari pihak luar menyebabkan mereka sangat
menjaga diri mereka dengan memberi harga yang rendah untuk perusahaan.
Perusahaan dapat menaikan taraf perusahaan dengan meminimalisir informasi
yang bersifat asimetri.
2.1.3  Perbankan

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang memiliki peran
penting terhadap segala kegiatan perdagangan internasional ataupun
pembangunan nasional, selain itu lembaga perbankan juga memegang peran
penting dalam kehidupan masyarakat. Undang — undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang perbankan, menjelaskan Bank merupakkan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat kedalam bentuk simpanan lalu menyalurkan
dana tersebut kepada masyarakat melalui kredit dan bentuk pelayanan bank
lainnya untuk menaikan tingkat hidup masyarakat. Berdasarkan peraturan Bank
Indonesia Nomor 9/7/PBI1/2007 menjelaskan bahwa bank umum adalah bank yang

menjalankan  aktivitas perbankan secara konvensional dimana pada
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pelaksanaannya memberikan jasa dalam kegitan transaksi keuangan berdasarkan
prinsip syariah yang berlaku.

Secara garis besar, bank merupakan penunjang sistem keuangan disetiap
Negara. Bank bertanggung jawab atas setiap sumber dana dari para investor,
perusahaan, lembaga keuangan, serta seluruh masyarakat yang menyimpan dana
atau melakukan kegiatan pelayanan jasa seperti kredit di bank. Oleh karna itu,
pihak bank harus menampilkan kondisi kesehatan bank yang baik agar dapat
meyakinkan investor dan memberi kepercayaan dan rasa aman kepada nasabah
untuk menanamkan dan menyalurkan dananya di bank Khairani (2021).

Menurut undang-undang, jenis bank dapat dilihat dari segi fungsinya yang
mana terbagi menjadi Bank sentral, Bank Perkreditan Rakyat ( BPR ), serta Bank
umum. Bank sentral pada dasarnya menjadi instansi yang bertanggung jawab atas
kebijakan moneter disuatu Negara, yang mempunyai peran untuk menjaga
stbilitas nilai mata uang, stabilitas sektor perbankan, dan sistem finansial secara
merata dalam hal ini Bank Indonesia. Bank Perkreditan Rakyat adalah jenis bank
yang kegiatan finansialnya lebih sedikit dibanding dengan bank yang lain, karna
bank ini hanya melakukan kegiatan deposito berjangka, tabungan, dan bentuk
lainnya yang setara secara konvensional ataupun berdasarkan prinsip syariah.
Bank umum adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional atau berdasarkan dengan prinsip syariah yang bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup orang banyak melalui jasa lalu lintas pembayaran dan
sejenisnya. Bank umum merupakan lembaga keuangan yang berorientasi pada

laba yang dijabarkan di dalam Muchtar (2016).
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2.1.4 Fungsi dan Peran Bank

Menurut Aldi dalam (Hidayat, 2022) fungsi utama bank adalah sebagai

wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana

dalam bentuk pinjaman atau kredit untuk berbagai macam tujuan. Secara khusus

bank digolongkan menjadi 3 dari segi perekonomian yaitu :

1.

Agen of Trust, bank umum harus menjadi badan usaha perbankan yang
mendapat kepercayaan dari seluruh nasabah atau masyarakat. Oleh karna itu
bank umum harus memiliki tata peraturan yang jelas dan transparan agar

memberi keuntungan pada kedua belah pihak.

. Agen of Development, bank umum tidak terlepas dari peran pembangunan

Negara Indonesia. Hal ini menjadikan bank umum harus memiliki visi dan misi
yag jelas guna membantu sector moneter berpengaruh baik dalam mewujudkan
pembangunan dan kesejahteraan di dalam perekonomian

Agen of Service, dalam fungsi ini bank adalah lembaga yang pelaksanaannya
memberikan jasa perbankan seperti pembayaran, pengiriman uang, kartu debit,
transaksi tunai, e-banking, dan pelayanan lainnya.

Menurut Kamsir (2015) lembaga keuangan mempunyaai peran penting

dalam lalu lintas sistem keuangan di Indonesia yaitu :

1.

Menghimpun dana masyarakat dilakukan bank dengan membuka berbagai jenis
produk pelayanan seperti simpanan giro, tabungan, dan deposito. Pihak bank
juga akan memberi balas jasa dengan berbagai bunga dan hadiah guna

meningkatkan minat masyarakat untuk menyalurkan dananya ke bank
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2. Menyalurkan dana masyarakat lembaga keuangan dapat menyalurkan dana
kepada para pihak yang membutuhkan dana dengan cara kredit & pinjaman.
Kegiatan ini biasa disebut dengan kegiatan lending.

3. Pengalihan aset (Asset Transfer) dalam hal ini sumber dana yang diberikan
kepada pihak peminjam (Unit Defisit) yang berasal dari pemilik dana (Unit
Surklus) yang jangka waktu pembayaran atau pelunasannya ditetapkan oleh
unit tersebut.

4. Likuiditas (Liquidity) pemilik dana memberikan dana kepada peminjam dalam
berbagai bentuk layanan jasa keuangan berupa giro, tabungan, deposito, dan
produk lainnya yang disalurkan dalam bentuk kredit. Terkait ini bank
menyediakan fasilitas pengelolaan likuiditas kepada pihak yang mengalami
surplus kemudian disalurkan kepada pihak yang mengalami kekurangan
likuiditas.

5. Realokasi pendapatan (Income Reallocation) tidak sedikit masyarakat yang
memiliki pendapatan lebih yang dihasilkan dari pendapatan rutin selama
bekerja, dan dengan pertimbangan masyarakat akan mengalokasikan dana
berlebih tersebut untuk disimpan di bank melalui program tabungan, deposito,
program pension dan sejenisnya. Hal ini dilakukan agar masyarakat lebih
mudah dan efektif untuk mengelola dana tersebut.

2.1.5 Nilai Perusahaan
2.1.5.1 Pengertian Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan gambaran untuk para penanam modal sebagai
cara untuk melihat kinerja di masa lampau dan prospek perusahaan untuk dimasa

depan, semakin bertumbuh harga saham maka akan semakin bertumbuh juga
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harga perusahaan Indriyani (2017), sedangkan menurut Astuti (2019)
mengungkapakan bahwa nilai perusahaan merupakan keseluruhan nilai aset yang
dimiliki oleh perusahaan yang terdiri dari nilai pasar modal dan nilai. Tingkat
kepercayaan yang tinggi dan ketertarikan dari investor untuk berinvestasi akan
timbul jika nilai perusahaan itu sendiri tinggi. Untuk menghasilkan nilai
perusahaan yang baik, maka penting pula bagi perusahaan tersebut untuk
mengeksplorasi kemungkinan dari faktor — faktor fundamental yang mana akan
berpengaruh bagi nilai perusahaan.

Menurut Mauliza (2016) nilai perusahaan semata- mata ditentukan oleh
keputusan investasi. Pendapat tersebut diartikan dengan keputusan investasi itu
penting, karena dalam mencapai tujuan perusahaan yang mana untuk
memaksimumkan kemakmuran para investor yang di hasilkan dari kegiatan
investasi perusahaan. nilai perusahaan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai nilai
ukur untu melihat pertumbuhan perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkn
nilai kepercayaan para investor yang kelak akan melakukan investasi.

Perusahaan dengan prospek kinerja keuangan yang baik akan mendorong
para investor untuk berinvestasi yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan (Wijayanti, 2017), salah satu cara atau tolak ukur untuk menentukan
nilai perusahaan adalah dengan menggunakan rasio price book value (PBV) ,
dimana rasio ini menggambarkan nilai yang bisa diciptakan oleh perusahaan itu
sendiri untuk para pemegang saham atas tiap-tiap dana yang diinvestasikan para
pemegang saham dalam perusahaan dan bisa juga dijadikan sebagai pendekatan

aternatif untuk menentukan nilai suatu saham. Perusahaan dengan rasio PBV
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yang tinggi bisa mencerminkan perusahaan yang telah berhasil dalam
menciptakan nilai tinggi bagi para investor yang ditunjukan dari nilai saham yang
tinggi (Agusentoso, 2017).

Nilai perusahaan itu sendiri juga merupakan sebuah harga yang bersedia
dibayar oleh para calon pembeli ataupun investor apabila perusahaan itu dijual
(Mustanda, 2017). Sedangkan di dalam Rudangga (2021) nilai perusahaan adalah
suatu kondisi tertentu yang sudah dicapai oleh sebuah perusahaan yang mana
sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut
yang telah melalu proses kegiatan dalam beberapa tahun, dimana mulai dari
perusahaan didirikan sampa pada saat ini. Meningkatnya nilai perusahaan
merupakan sebuah prestasi yang selalu menjadi tujuan dari para pemilik
perusahaan. Dengan meningkatnya nilai perusaahan, maka sudah jelas bahwa
perusahaan tersebut sudah sejahtera. Harta pemegang saham dan perusahaan
digambarkan oleh harga pasar, yang merupakan cerminan dari keputusan
investasi, pendanaan, dan manajemen aset.
2.1.5.2 Fungsi/Tujuan Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan mengacu pada penjualan dari kelangsungan operasi
perusahaan yang mencerminkan ekuitas juga nilai buku perusahaan dinyatakan
dengan nilai pasar ekuitas, nilai buku semua hutang, dan nilai buku semua ekuitas.
Nilai pada perusahaan yang meningkat membuat para pemangku kepentingan
bukan hanya percaya pada kinerja perusahaan, tapi pada prospek masa depannya
juga. Meningkatkan nilai pada perusahaan sangat penting bagi perusahaan, secara

tidak langsung akan meningkatkan tujuan utama bisnis. Selain itu, nilai



46

perusahaan dapat dijadikan gambaran kondisi dimana kepercayaan masyarakat
terhadap kegiatan perusahaan sejak awal pendirian hingga saat ini.

Value suatu perusahaan dapat diwujudkan dalam nilai buku, nilai pasar
saham juga nilai likuiditas. Pada penelitian ini, diproksikan oleh Price Book
Value. PBV ialah komparasi antar biaya saham dengan nilai buku perusahaan,
besarnya modal yang ditanamkan tergantung pada kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai relatif (Indriyani, 2017).
2.1.5.3 Indikator Nilai Perusahaan

Menurut secara garis besar price book value (PBV) merupakan sebuah
rasio yang dapat dipakai untuk mengukur suatu nilai perusahaan yang mana bisa
menjadi sebuah gambaran sebesar apa pasar menghargai niai buku saham dalam
suatu perusahaan dan dapat digunakan untuk membandingkan harga pasar per
embar saham dengan niai buku per lembar saham, price book vaue (PBV)

memiiki rumus sebagai berikut :

Market prices per Shares
PBV = BRI

Sumber : ( Indriyani, 2017 )

Market price per Shares (harga pasar saham) yang dipakai adaah harga
penutupan harian (closing price) yang dirata- ratakan per tahun sedangkan (BV)
adalah pengertian dari niai buku per embar saham yang mana dapat diperoleh

dengan rumus sebagai berikut :

Total Equit
Book Value = oL oTy :

the Number of Shares of Stock Outstanding
Sumber : ( Indriyani, 2017 )

Dapat dikatakan bahwa apabila PBV tinggi, berarti kepercayaan pasar

terhadap prospek perusahaan tersebut juga tinggi, hal ini dapat menjadi sebuah
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evaluasi dan penilaian dalam keputusan investasi baik bagi investor, kreditur
maupun stakeholder.

2.1.6 Keputusan Investasi

2.1.6.1 Pengertian Keputusan Investasi

Menurut Sulistyawati (2016) keputusan investasi adalah keputusan
pengalokasian dana yang berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan dengan
pilihan investasi dimasa akan datang. Keputusan investasi juga disebut dengan
keputusan  penganggaran modal, karena sebagian besar perusahaan
mempersiapkan anggaran tahunan yang terdiri dari investasi modal yang
disahkan. Keputusan investasi juga keputusan yang menyangkut pengalokasian
sumber dan (allocation of fund) pada total aktiva yang perusahaan miliki baik
aktiva yang nyata maupun juga aktiva yang berupa keuangan.

Keputusan investasi adalah salah satu faktor yang penting di dalam fungsi
keuangan perusahaan, yang mana jika semakin tinggi keputusan investasi yang di
tetapkan oleh perusahaan maka makin tinggi pula kesempatan perusahaan dalam
memperoleh return atau tingkat pengembalian yang besar. Karena dengan
perusahaan yang telah memiliki keputusan investasi yang tinngi maka perusahaan
akan mampu untuk mempengaruhi pemahaman para pemegang saham terhadap
perusahaan, sehingga dapat menaikan permintaan terhadap saham perusahaan
tersebut (Dahlan Fitriani, 2016).

Keputusan investasi akan tercermin dalam sisi aktiva perusahaan dimana
dari sisi aktiva perusahaan tersebut dapat diketahui struktur kekayaan perusahaan
tersebut dengan dilakukannya perbandingan antara aktiva lancar dengan aktiva

tetap. Sebaliknya keputusan pendanaan dan kebijakan dividen akan tercermin



48

pada sisi pasiva perusahaan. Untuk dapat mengambil keputusan- keputusan
keuangan yang benar maka manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang akan
di capai.

Keputusan investasi merupakan sebuah proses perencanaan dan
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan pengeluaran dana jangka
waktu pendek atau jangka panjang kembalinya dana tersebut. Keputusan investasi
menjadi sebuah hal yang penting karena manajer keuangan perlu mengalokasikan
dana ke dalam bentuk investasi yang pada akhirnya akan menghasilkan
keuntungan di masa depan (Salbiyanti, 2018).
2.1.6.2 Fungsi/Tujuan Keputusan Investasi

Menurut Hidayat (2022) tujuan dari keputusan investasi yang dilakukan
perusahaan yaitu untuk memperoleh keuntungan yang tinggi dengan tinglat resiko
tertentu. keuntungan yang tinggi tetapi sengan resiko yang dapat dikelola
diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Yang mana artinya pada saat
berinvestasi, perusahaan bisa menghasilkan keuntungan dengan menggunakan
sumber daya yang ada didalam perusahaan dengan efisien. Maka perusahaan
sendiri akan mampu mendapatkan kepercayaan yang tinggi dari para peegang
saham di perusahaan tersebut. Sehingga semakin tinggi keuntungan yang didapat
maka semakin tinggi pula nilai pada perusahaan dan bisa memberi sinya yang
baik dimasa depan.
2.1.6.3 Indikator Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah masalah dimana manajer keuangan harus

mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat
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mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang (Bahrun, 2020). Keputusan
investasi juga merupakan hal yang penting dari ketiga keputusan ketika
perusahaan ingin menciptakan nilai.indikator keputusan investasi dalam penelitian
menggunakan Price Earning Ratio (PER) dimana indikator ini adalah sebuah
rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. PER melihat
harga saham relatif terhadap earningnya. Adapun indikator keputusan investasi

adalah sebagai berikut (Lubis, 2017) :

Harga pasar saham
PER = —

Laba per lembar saham

Sumber : ( Lubis, 2017 )

2.1.7 Profitabilitas
2.1.7.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba. Laba
diperoleh perusahaan berasal dari penjualan dan keputusan investasi yang
dilakukan perusahaan (Ananda, 2017). Profitabilitas yang tinggi menunjukkan
prospek perusahaan yang bagus sehingga investor akan merespon positif dan
harga saham akan meningkat. optimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai melalui
pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dimana satu keputusan keuangan yang
diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada
nilai perusahaan.

Menurut Hidayat (2022)profitabilitas juga merupakan kemampuan dari
perusahaan dalam proses mencari keuntungan. Profitabilitas adalah suatu hal yang
harus mendapat perhatian yang lebih karena untuk bisa melangsungkan hidup

sebuah perusahaan haruslah dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa adanya
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keuntungan (profit), maka akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari
luar. Profitabilitas dapat menunjukan apakah sebuah perusahaan mempunyai
prospek yang baik di masa depan. Profitabilitas menguraikan ukuran kinerja
perusahaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu dengan menggunakan
dua indikator yaitu Return On Asset (ROA), dan untuk mengukur kemampuan
dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan modal saham tertentu dengan
menggunakan rasio Return On Equity (ROE).

Profitabilitas dapat menunjukan kemampuan suatu badan usaha dalam
menghasilkan laba pada periode tertentu. hal ini menggambarkan suatu
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain untuk
mendapatkan laba tertentu dengan jumlah lain yang digunakan untuk mencari laba
suatu lembaga keuangan yang berasal dari sumber dana yang dimilikinya. Sampai
saat ini profitabilitas merupakan daya tarik bagi beberapa pihak tertentu seperti
para pemegang saham, kreditur, investor, pemerintah, dan pihak lainnya (Astuti,
2019).
2.1.7.2 Fungsi/Tujuan Profitabilitas

Profitabilitas berfungsi sebaigai tolak ukur dalam menilai keberhasilan
sebuah perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja dengan efektif dan juga
efisien untuk menghasilkan tingkat laba tertentu yang diharapkan. Bagi
perusahaan sendiri permasalahan profitabilitas lebih berpengaruh dari pada
permasalahan laba, karena apabila laba yang diperoleh besar maka dapat

dipastikan bahwa perusahaan sudah bekerja dengan efisien. Fungsi utama dari
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manajer keuangan adalah merencanakan, mencari dan memanfaatkan dana dengan
berbagai cara untuk memaksimumkan efisiensi (daya guna) dari operasi-operasi
perusahaan.

Profitabilitas bertujuan mengukur seberapa jauh perusahaan mendapatkan
keuntungan dari penjualan, aset yang dimiliki, juga modal (aset) yang dimilikinya.
Profitabilitas menunjukkan tingkat efisiensi manajemen perusahaan. Jika margin
keuntungan suatu perusahaan tinggi maka semakin baik, karena meningkatnya
margin keuntungan perusahaan kekayaan pemegang saham juga meningkat

(Ananda, 2017).

2.1.7.3 Pengukuran Profitabilitas

Menurut Kasmir (S. Ratnasari, 2017)umum terdapat empat jenis utama

yang digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas, di antaranya:
1. Profit Margin (Profit Margin on Sale)

Profit Marginon Sale atau Rasio Margin atau Margin laba atas penjualan,
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas
penjualan. Untuk mengukur rasio ini adalah dengan cara membanding antara laba
bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal dengan nama

profit margin. Rumusnya sebagai berikut (S. Ratnasari, 2017) :

Profit Marginon Sale __Earning after interest and tax

sales

2. Return on Investment (ROI).
Hasil pengembalian Investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on

Investment (ROI) atau Return on Total Assets, merupakan rasio Yyang
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menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
ROl juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam

mengelola investasinya.Rumusnya sebagai berikut (S. Ratnasari, 2017) :

Earning after interest and tax

Return on Investment (ROI) = Total Asset

3. Return on Equity (ROE).

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity (ROE) atau rentabilitas
modal sendiri, merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin
tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat,

demikian pula sebaliknya. Rumusnya sebagai berikut (S. Ratnasari, 2017):

Earning af'ter interest and tax

Return on Equity (ROE) = Eaquity

4. Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share).

Rasio per lembar saham (Earning Per Share) atau disebut juga rasio nilai
buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum
berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi,
maka kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan pengertian lain, bahwa

tingkat pengembalian tinggi. Rumusnya sebagai berikut:

Earning Per Share = —Laba Saham Biasa

Saham Biasa Yang Beredar
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5. Rasio Pertumbuhan

Adapun indikator profitabilitas dalam buku Agus Sartono(Putra, 2015),

sebagai berikut:

1. Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

Return On Equity =

menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari penjualan perusahaan.

Penjualan harga pokok penjualan

Gross Profit Margin =

Penjualan

Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui laba bersih dari penjualan

setelah dikurangi pajak.

Laba Setelah Pajak
Penjualan

Net Profit Margin =

Profit Margin digunakan untuk menghitung laba sebelum pajak dibagi total

penjualan.

. . _Laba Sebelum Pajak
Profit Margin =2 97

Penjualan

Return On Investment atau Return On Assets menunjukkan kemampuan

perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan.

Return On Investment =_Laba Setelah Pajak
Total Aktiva

Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang

tersedia bagi pemegang saham perusahaan

Laba Setelah Pajak
Modal sendiri
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2.1.8 Kecukupan Modal
2.1.8.1 Pengertian Kecukupan Modal

Menurut Hasibuan (Lubis, 2017) secara umum mengemukakan bahwa
modal sendiri bank adalah sejumlah uang tunai yang telah disetorkan pemilik dan
sumber-sumber lainnya yang berasal dari dalam bank itu sendiri yang mana terdiri
dari modal inti dan modal pelengkap. Permodalan menunjukkan kemampuan bank
dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen
bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang
timbul dan dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Besarnya suatu
modal bank akan mempengaruhi tingkat keprcayaan masyarakat terhadap kinerja
bank.

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kecukupan modal adalah
penyaluran kredit dimana penyaluran kredit ini adalah sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh bank. Didalam dunia perbankan rasio yang dapat digunakan untuk
menunjukan kecukupan modal adalah rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio
CAR berkaitan dengan pennyediaan modal sendiri yang akan digunakan untuk
menutupi rasio kerugian yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-
aktiva yang mengandung resiko (kredit, penyertaan surat berharga, tagihan pada
bank lain) serta untuk pembiayaan dalam aktiva tetap dan investasi (Ananda,
2017). Semakin besar CAR suatu bank menunjukan bahwa bank mempunyai
modal yang cukup untuk pengembangan usahannya dan berartikan bahwa bank
mampu untuk menutup kerugian yang terjadi karena perkreditan atau perdagangan
surat- surat berharga sehingga ROA atu tingkat pengembalian yang didapat oleh

bank akan semakin meningkat.
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Menurut Ananda (2017) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
rasio kecukupan modal adalah dengan menggunakan indikator Capital Adgquancyi
Ratio (CAR) yang mmna inni adalah rasio yang digunakaan untuk menunjukan
kecukupan modal, yaitu jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup
risiko kerugian yang timbul akibat aktiva yang berisiko.
2.1.8.2 Fungsi/Tujuan Kecukupan Modal

Menurut Diraktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan Bank Indonesia
(2006) (Lubis, 2017) permodalan bagi bank sebagaimana perusahaan pada
umumnya berfungsi sebagai penyangga terhadap kemungkinan terjadinya
kerugian. Selain itu modal juga berfungsi untuk menjaga kepercayaan terhadap
aktivitas perbankan dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi
atas dana yang diterima dari nasabah. Untuk memastikan modal yang dimiliki
bank tersedia untuk memenuhi kegiatan bank, otoritas pengawas bank membentuk
suatu aturan mengenai syarat minimum modal bank yang disebut dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini bertujuan untuk memastikan bahwa bank dapat
menyerap kerugian yang timbul dari aktivitas yang dilakukan. Rasio regulatory
yang sudah dikenal adalah rasio minimum sebesar 8%. Hal ini menghubungkan
modal bank dengan bobot risiko dari aset yang dimiliki.
2.1.8.3 Indikator Kecukupan Modal

Modal bank menjadi elemen penting untuk pengembangan operasional dan
mengantisipasi kerugian dari resiko-resiko yang dihadapi oleh bank. Pentingnya
peran pemenuhan modal perbankan tersebut menjadi dasar bagi OJK untuk

mengeluarkan regulasi kewajiban penyediaan modal minimum bank umum.
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Pemenuhan modal bank tersebut dihitung dengan rasio kecukupan modal (CAR)

dengan rumus sebagai berikut (Lubis, 2017):

Modal ATMR
Total Ekuitas

CAR =

2.2 Hubungan Antar Variabel

2.2.1 Hubungan Keputusan Investasi dengan Nilai Perusahaan

Studi yang dilaksanakan (Sulistyawati, 2016) hasil penelitian ini
menunjukan bahwa keputusan investasi dan keputusan pendanaan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dan kebijakan dividen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukan
bahwa keputusan investasi, keputusan pendanaan tidak mempengaruhi tinggi
rendahnya nilai perusahaan sedangkan kebijakan dividen mempengaruhi tinggi
rendahnya nilai perusahaan. Perusahaan maupun manajer diharapkan agar mampu
memperhatikan keputusan-skeputusan penting agar dapat menjadi acuan untuk
menentukan strategi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.
2.2.2 Hubungan Profitabilitas dengan Nilai Perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2019) ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal terhadap
Nilai Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data
panel dengan metode Random Effect Model. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa profitabilitas dan struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan
perbankan, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

perbankan. Berdasarkan hasil di atas, saran untuk perusahaan perbankan adalah
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meningkatkan laba mereka dan mengurangi pinjaman mereka untuk
meningkatkan nilai perusahaan untuk menarik lebih banyak investor.
2.2.3  Hubungan Rasio Kecukupan Modal dengan Nilai Perusahaan

Pada penelitian Hidayat (2022) menjelaskan tujuan riset ini untuk meneliti
pengaruh keputusan investasi, profitabilitas, rasio kecukupan modal dan resiko
pasar terhadap nilai perusahaan pada perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2015-2019. Sampel sebanyak 7 perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder pada laporan
keuangan perusahaan. Data penelitian diolah dengan menggunakan metode regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan keputusan investasi, profitabilitas
dan kecukupan modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan resiko
pasar tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2.3 Kerangka Pemikiran

H3

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
. H1
Keputusan Investasi
(X1)
Proﬁ(t)a(ﬂz); litas H
\ Nilai Perusahaan
Rasio Kecukupan (¥)
Modal /

(X3)

A
H4 |

Sumber : konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2023)
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Kerangka pemikiran merupakan suatu diagram yang menguraikan garis
besar serangkaian proses penelitian. Menurut Sujarweni (Putri, 2017)kerangka
pemikiran merupakan pedoman berfikir yang berisi perihal teori dan fakta,
pengmatan, kajian kepustakaan. Dari penjelasan diatas dpat disimpulkkan bahwa
kerangka pemikiran adalah pola pikir penelit dengan menggabungkan teori atau
konsep dengan fenomena yang akan diteliti untuk mempermudah peneliti dalam
menguasai, memahami, dan memperjelas sebuah masalah yang akan dijabarkan.

Kerangka penelitian diatas memperlihatkan bahwa peneliti ingin melihat
seberapa besar pengaruh keputusan investasi, profitabilitas, dan rasio kecukupan
modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia pada periode tahun 2019 — 2022.

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan hubungan yang diperkirakan secara logis diantara
dua variabel atau lebih yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat
diuji kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis
dalam penelitian ini yaitu :

2.4.1 Keputusan Investasi dengan Nilai Perusahaan

Keputusan investasi pada perusahaan jika semakin besar maka akan
semakin besar pula nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan untuk mecapai suatu
tujuan perusahaan, perusahaan hanya akan dihasilkan melalui kegiatan investasi.
Keputusan investasi sangat penting bagi sebuah perusahaan karna berpengaruh
terhadap pencapaian visi dan misi perusahaan. Nilai perusahaan yang dibentuk

melalui indikator nilai pasar saham sangat diperngaruhi oleh peluang-peluang
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investasi. Nilai perusahaan semata-mata ditentukan oleh keputusan investasi. Hal

ini membuktikan investasi sangat penting dalam mencapai nilai perusahaan.

H1 : Diduga Keputusan Investasi berpengaruh signifikan dan positif

terhadap nilai perusahaan

2.4.2 Profitabilitas dengan Nilai Perusahaan

Menghitung profitabilitas menggunakan ROA dikarenakan ROA
merupakan kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan
keuntungan dengan sejumlah keseluruhan aktiva yang tersedia pada perusahaan.
Semakin efisien perusahaan menggunakan asetnya, maka akan semakin besar
profitabilitas yang akan diperoleh dan semakin besar profit yang dimiliki
perusahaan yang akan meningkatkan laba bersih perusahaan. Hal ini tentunya
akan meningkatkan harga saham, yang menjadikan adanya hubungan positif
antara profitabilitas dengan harga saham dimana tingginya harga saham akan

mempengaruhi nilai perusahaan. Maka hipotesa tersebut adalah :

H2 : Diduga Profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai

perusahaan

2.4.3 Rasio Kecukupan Modal dengan Nilai Perusahaan

Modal adalah sumber daya yang sangat mahal sehingga bank harus
memiliki insentif yang kuat untuk mengatur seefektif mungkin. Kecukupan modal
diukur menggunakan CAR, CAR merupakan rasio perbandingan modal bank
dengan kebutuhan modal yang tersedia setelah dihitung margin risk (pertumbuhan

risiko) dari akibat yang berisiko (ATMR). CAR yang semakin meningkat
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menunjukan kemampuan bank yang semakin baik dalam mengelola modalnya
untuk mendapatkan laba. Kepercayaa tersebut akan dapat merubah permintaan
dan atau penawaran harga saham perbankan yag selanjutnya akan berpengaruh
terhadap kenaikan harga saham yang bersangkutan. Hal ini tentunya akan
menimbulkan pergerakan saham pada bursa efek dan mempengaruhi nilai

perusahaan perbankan.

H3 : Diduga Rasio Kecukupan Modal berpengaruh signifikan dan positif

terhadap nilai perusahaan

2.4.4 Keputusan Investasi, Profitabilitas, Kecukupan Modal dengan Nilai

Perusahaan

Keputusan investasi adalah keputusan yang diambil oleh manajemen untuk
mengalokasikan aset yang dimiliki oleh perusahaan untu mendapatkan hasil
dimasa mendatang. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aset yang dimiliki oleh bank. Sementara itu rasio kecukupan modal
adalah pengukuran terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan
permodalan. Ketiga indikator tersebut jika dilakukan sesuai dengan standr yang
berlaku akan mempengaruhi nilai pasar atau nilai perusahaan yang dapat
memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga

saham perusahaan mengalami peningkatan.

H4 :Diduga Keputusan Investasi, Profitabilitas, Rasio Kecukupan Modal,

berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan
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Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Hidayat (2022) bertujuan untuk meneliti pengaruh
keputusan investasi, profitabilitas, rasio kecukupan modal, dan resiko
pasar terhadap nilai perusahaan pada perbankan yang terdaftar di bursa
efek Indonesia tahun 2015-2019 sampel pada penelitian sebanyak 7
perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Data yang digunakan
adalah data sekunder pada laporan keuangan perusahaan. Data penelitian
diolah dengann menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukan keputusan investasi, profitabilitas dan kecukupan
modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan resiko pasar
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian Bahrun (2020) dengan judul pengaruh keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan
yang bertujuan untuk menguji pengaruh keputusan investasi, keputusan
pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar | bursa efek indonesia periode
2014-2016. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dan berdasarkan Kriteria yang
telah ditentukan maka diperoleh sampel sebanyak 18 perusahaan. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan unntuk
uji hipotesis menggunakan uji t-statistik. Hasil penelitian menunjukan
bahwa keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Artinya pengeluaran investasi memberikan sinyal positif bagi investor



62

terhadap pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang. Keputusan
pendanaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya
keputusan pendanaan melalui hutang telah digunakan secara efektif oleh
perusahaan sehinngga penambahan hutang memberikan sinyal positif bagi
investor terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya
dimasa masa mendatang. Kebijakan deviden berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, artinya kebijakan deviden menjadi peryimbangan bagi
investor dalam berinvestasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani (2017) yang berjudul Pengaruh
Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan yan
bertujuan untuk mengetahui dan menguji penngaruh ukuran perusahaan
dan profitabilitas terhaadap nilai perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengujian data pada penelitian ini menggunakan regresi
linear berganda dengan tingkat signifikansi alpha 5%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ukuran perushaan berpengaruh negative terhadap nilai
perusahaan. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Secara simultan, ukuran perushaan dan profitabilitas
berbengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Koefisien determinasi
menunjukan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 41,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Penelitan Jumono (2019) yang berjudul Determinans of Profitability In
Banking Industry : A Case Study of Indoesia untuk menguji beberapa

faktor yang mempengaruhi profitabilitas yang dapat mempengaruhi nilai
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perusahaan pada perusahaan industry perbankan di indonnesia. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa time
series dan cross section dengan objek penelitian perusahaan perbankan di
BEI periode 2010-2015 dengan populasi sebanyak 42 perusahaan. Dari
populasi tersebut dipilih 27 perusahaan sebagai sampel. Analisis hasil
penelitian menggunakan regresi berganda dengan aplikasi E-Views hasil
penelitian dengan uji parsial model penelitian pertama adalah variabel
pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhdap ROA dengan
korelasi positif. Variabel CAR, NPL, berpengarus signifikn terhadap
profitabilitas ROA dengan korelasi negatif. Pada model penelitiann kedua,
pengujian secara parsial menghasilkan variabel NPL berpengaruh
signifikan terhadap korelasi negatif antara nilai perusahaan, serta
pertumbuhan DPK berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
dengan korelasi positif, namun ROA sebagai variabel intervening
menjadi mediasi untuk menjelaskan nilai perusahaan. Menurut
Risnaningsih (2020) setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan
Kinerja guna mencapai tujuannya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan dengan GCG sebagai
varibel pemoderasinya. Penelitian ini menggunakan 29 bank devisa yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2014-2017. Nilai perusahaan
diukur dengan menggunakan Tobins’Q sedangkan GCG diukur oleh

komisaris independen. Hasil penelitian menunjukan bahwa GCG yang di
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proksikan oleh komisaris independen memperlemah pengaruh ROA
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rusdiana (2019) yang berjudul pengaruh
CAMEL (CAR, NPL, NPM, ROA, LDR) dan Intellectual Capital terhadap
nilai perusahaan yang bertujuan untuk menguji pengaruh CAMEL (CAR,
NPL, NPM, ROA, LDR) dan Intellectual Capital terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dan metode pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Hasil
penelitian menunjukan secara parsial menerangkan bahwa CAR, NPL,
NPM, LDR dan IC tidak berengaruh terhadap Nilai Perusahaan sebesar
0.358, 0.123, 0.119, 0.133, 0.663 sedangkan ROA berpengaruh signifikasi
sebesar 0,000 terhadap Nilai Perusahaan. Secara simutan CAMEL dan IC

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan signifikasi 0.000.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetentu. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian deskriptif
kuantitatif, Penelitian deskriptif ialah dengan menghimpun data, dirangkap,
diinterprestasikan dan dianalisis sehingga memberikan keputusan yang jelas dan
objektif terhadap masalah yang ada. Menurut Candra et al. (2021) pendekatan
kuantitatif dijelaskan bahwa pendekatan dengan menggunakan kuantitatif karena
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Dalam Pendekatan kuantitatif hakikat di
antara hubungan variabel-variabel di analisis dengan menggunakan teori yang
objektif (Rumengan, 2015).
3.2.  Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Dimana sumber data penelitiannya diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti
melalu media perantara data yang dipublikasikan oleh sekelompok atau individu
melalui media publik (Candra et al., 2021). Sumber data yang digunakan berasal
dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2019 — 2022.
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3.3.  Metode Pengumpulan Data
Bagian yang terpenting dalam sebuah penelitian adalah pengolahan dan
analisis data. Pengolahan dan analisis data hasil penelitian berbeda satu dengan
yang lainnya, apabila keseluruhan data sudah terkumpul maka langkah
selanjutnya yang akan di lakukan oleh peneliti adalah mengolah dan membuat
data analisis terhadap data yang sudah terkumpul (Candra et al., 2021). Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah kumpulan data yang diperoleh dari berbagai literatur
yang sesuai dengan variabel yang digunakan. Dengan memahami literatur
yang memiliki hubungan dengan masalah yang dibahas, sehingga didapatkan
landasan teori yang cukup dalam mempertanggungjawabkan analisis dan
masalah. Dalam hal ini peneliti menggunakan data sekunder yang mana
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dan juga diakses
melalui www.idx.co.id.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dari laporan keuangan
perusahaan terkait sesuai dengan kriteria variabel yang telah ditentukan.
Yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, mengevaluasi data sekunder
berupa laporan keuangan pada sampel perusahaan terkait dari tahun 2019

sampai tahun 2022 yang dipublikasikan oleh perusahaan yang bersangkutan.
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3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populsi adalah suatu wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas ataupun karakteristik
tertentu yang ditemukan oleh peneliti untuk dipelajari diambil kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan swasta yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022 yang berjumlah 39

perusahaan.
Tabel 3.1
Daftar Nama Perusahaan Perbankan
KODE
NO. BANK NAMA BANK
01 AGRS Bank Agris Tbk
02 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk
03 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk
04 BABP Bank Mnc International Thk
05 BACA Bank Capital Indonesia Thk
06 BBCA Bank Central Asia Thk
07 BBHI Bank Harda Internasional Tbk
08 BBKP Bank Bukopin Tbk
09 BBMD Bank Mestika Dharma Thk
10 BBYB Bank Yudha Bakti Thk
11 BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk
12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk
13 BGTB Bank Ganesha Tbk
14 BINA Bank Ina Perdana
15 BKSW Bank Qnb Indonesia Tbhk
16 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbhk
18 BNGA Bank Cimb Niaga Thk
19 BNII Bank Mybak Indonesia Thk
20 BNLI Bank Permata Thk
21 BSIM Bank Sinar Mas Tbk
22 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk
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KODE

NO. BANK NAMA BANK

23 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

24 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk
25 BVIC Bank lvictoria International Tbk

26 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk

27 INPC Bank Artha Graha Internasional

28 MAYA Bank Mayapadi International Thk

29 MCOR Bank China Contruction Bank Indonesia Tbk
30 MEGA Bank Mega Tbhk

31 NISP Bank Ocbc Nisp Thk

32 NOBU Bank Nationalnobu Tbk

33 PNBN Bank Pan Indonesia

34 PNBS Bank Panin Syariah Thk

35 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1960 Thk

36 BANK Bank Aladin Syariah Tbhk

37 MBBI Bank Maybank Indonesia Thk

38 BBSI Bank Bisnis Internasional Thk

39 MASB Bank Multiarta Sentosa Thk

Sumber : www.idx.co.id data diolah Penulis, 2023

3.4.2  Sampel
Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah sebagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan dalam penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik Purposive
Sampling yaitu penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu.
adapun kriteria dalam penelitiaan ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2019-2022.
2. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan pada

periode 2019-2022.
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3. Perusahaan yang menerbitkan data keuangan mulai tahun 2019 — 2022
yang telah diaudit dan menghasilkan laba bersih.
4. Perusahaan yang menerbitkan harga saham di Bursa Efek Indonesia

berturut-turut selama periode 2019-2022.

Tabel 3.2
Seleksi Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Jumlah
1 | Perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek 39

Indonesia selama tahun 2019-2022

2 | Perusahaan perbankan yang tidak mempublikasikan laporan | (2)

keuangan pada periode tahun 2019-2022

3. | Perusahaan yang tidak menerbitkan data keuangan mulai | (11)
tahun 2019 — 2022 yang telah diaudit dan tidak menghasilkan

laba bersih

4. | Perusahaan yang menerbitkan harga saham di Bursa Efek | (6)

Indonesia berturut-turut selama periode 2019-2022

Jumlah Sampel Perusahaan 20
Total Pengamatan ( 20 X 4 tahun) 80
Sumber : Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, adapun sampel dalam
penelitian ini berjumlah 20 perusahaan perbankan swasta yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. Daftar nama persahaan yang menjadi sampel sebagai berikut :

Tabel 3.3
Sampel Penelitian
KODE
NO. BANK NAMA BANK
1 BABP Bank Mnc International Thk
2 BACA Bank Capital Indonesia Thk
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KODE

NO. BANK NAMA BANK

3 BBCA Bank Central Asia Thk

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk

5 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk

6 BGTB Bank Ganesha Tbk

7 BINA Bank Ina Perdana

8 BMAS Bank Maspion Indonesia Thk

9 BNGA Bank CIMB Niaga Tbhk

10 BNII Bank Mybak Indonesia Tbk

11 BNLI Bank Permata Thk

12 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk

13 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Thk
14 MAYA Bank Mayapadi International Tbk

15 MCOR Bank China Contruction Bank Indonesia Thk
16 MEGA Bank Mega Tbk

17 NISP Bank Ocbc Nisp Tbk

18 NOBU Bank Nationalnobu Tbk

19 PNBN Bank Pan Indonesia

20 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1960 Thk

Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)

3.5  Definisi Operasional Variabel

3.5.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel

independen. Berdasarkan penelitian ini variabel dependennya adalah nilai

perusahaan. Nilai perusahaan diproksikan dengan price book vaue (PBV). PBV

banyak digunakan sebagai rasio untuk mengestimasi suatu harga saham dimasa

yang akan datang. Ketika dilakukan perhitungan pada nilai

perusahaan

menggunakan PBV maka akan menunjukan bahwa nilai perusahaan dapat

memberikan kemakmuran pada pemegang saham secara maksimum apabila harga

saham perusahaan mengalami peningkatan (Sugiyono, 2013).
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Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi vriabel

dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

keputusan investasi, profitabilitas dan rasio kecukupan modal.

Tabel 3.4

Definisi Operasional Variabel

Variabel
Penelitian

Definisi Variabel

Indikator

Skala

Nilai
perusahaan

(Y)

Nilai  perusahaan
adalah nilai pasar
yanng mana nilai
perusahaan  dapat
memberikan
kemakmuran
terhadap pemegang
saham secara
maksimum apabila
harga saham
perusahaan
mengalami
peningkatan

PBV =

Harga saham

Nilai buku per lembar saham

Rasio

Keputusan
Investasi
(X1)

Keputusan

investasi adalah
sebuah keputusan
tentang
pengalokasian dana
perusahaan, baik
dilihat dari dalam
dan luar
perusahaan

PER =

Harga pasar saham

Laba per lembar saham

Rasio

Profitabilita
s (X2)

profitabilitas
adalah kemampuan
perusahaan untuk
menghasilkan
keuntungan dan
mengukur tingkat
efesiensi
operasional dan
efisiensi dalam
menggunakan harta

ROE =

Laba bersih
Total Ekuitas

Rasio
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Variabel

" Definisi Variabel Indikator Skala
Penelitian

yang dimilikinya

Rasio Kecukupan
modal, menurut
Peraturan pada
Bank indonesia
No.13/1/PBI1/2011
permodalan
(capital) adalah CAR
pengukuran
terhadap tingkat
kecukupan
permodalan dan
pengelolaan
permodalan
Sumber : Hidayat (2022)

Rasio
Kecukupan
Modal
(X3)

Modal ATMR

Total Ekuitas Rasio

3.6  Teknik Pengolahan Data

Pada penelitian ini pengolahan data bersumber dari laporan keuangan
perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id dan website resmi perusahaan yang bersangkutan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yaitu dengan
menggunakan teknik statistik untuk menganalisi data berupa angka. Penelitian ini
menggunakan lebih dari dua variabel independen sehingga menggunakan teknik
analisis data berupa regresi linier berganda.regresi linear berganda adalah teknik
analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari dua atau lebih

variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini dilakukan dengan
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menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic. Hasil ini dapat dikatakan
valid dan tidak bias apabila asumsi klasik terpenuhi.
3.7  Teknik Analisis Data

Teknik analisi data memiliki tujuan menyampaikan dan membatasi data-
data yang ada menjadi teratur. Teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan program komputer SPSS.

Adapun langkah-langkah teknik analisa data yang dilakukan dalam
penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :
3.7.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang menganalis seperangkat data
dengan cara meringkas, menyajikan, dan memberikan penjelasan atau gambaran
mengenai karakteristik dasar dari sampel berdasarkan data yang tersedia. Statistik
deskriptif dilakukan di awal analisis data sebelum dilakukannya inferensial.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut Candra et al. (2021) uji asumsi klasik adalah sebuah analisis yang
dilakukakn untuk menilai apakah didalam sebuah regresi linier terdapat masalah-
masalah asumsi klasik dan juga asumsi klasik merupakan sebuah persyaratan
statistik yang harus dipenuhi oleh peneliti pada data berjenis analisis regressi
linier berganda. Pada uji asumsi klasik terdapat 4 pengujian yang mana terdiri dari
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinieritas.
Uji asumsi Kklasik sangat penting dilakukan untuk mengghasilkan estimator yang

linear tidak bias dengan variabel minimum (Best Linier Unbiased Estimator =
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BLUE), yang mana artinya  model regresi tidak mengandung masalah atau
penyimpangan.
3.7.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data variabel dependen dan
juga independen saling mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara
mendeteksinya adalah dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal
pada grafik Normal P-Plot of regression standardized sebagai dasar pengambilan
keputusannya. Jika menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal mala
model regresi tersebut telah normal dan layak dipakai untuk memprediksi
variabel bebas dan sebaliknya. Cara lain uji normalitas adalah dengan metode uiji
One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria untuk pengujiannya adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai Signifikasi (Asym Sig 2 tailed)>0,05, maka data berdistribusi
normal.
2. Jika nilai Signifikasi (Asym Sig2 tailed)<0,05, maka data tidak

berdistribusi normal.
3.7.4 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah sebuah keadaan dimana terjadi hubungan linear
yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi .
suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika terdapat fungsi
linear yang sempurna pada beberapa atau semua independen variabel dalam

fungsi linear. Gejala adanya multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai
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Variance Inflaction Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
3.7.5 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Cara
pengujiannya dengan Uji Glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresikan
variabel-variabel bebas terhadap nilai absolute residual. Residual adalah selisih
antara nilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut adalah
nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikansi antara variabel
independen denga absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.7.6  Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan keadaan dimana pada model regresi ada korelasi
antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1).
Model regresi yang baik adalah yang tidak adanya autokorelasi. Uji autokorelasi
dapat dilakukan dengan Durbin Watson (DW) dengan kriteria pengambilan
keputusannya :
1,65 < DW < 2,35, artinya tidak terjadi autokorelasi; 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35
< DW < 2,79 artinya tidak dapar disimpulkan dan DW < 1,21 atau DW > 2,79
artinya terjadi autokorelasi.
3.7.7 Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi linear Berganda (Multiple Regression) merupakan
metode analisis yang digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh

mengenai ketergantungan variabel independen dengan satu atau lebih variabel
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bebas, dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau
nilai-nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebass yang diketahui.
Pengujian ini dilakukan dengan menganalisis koefisien regresi masing-masing
variabel bebas yang terdiri dari Keputusan Investasi (PER), Profitabilitas (ROE) ,
dan Rasio Kecukupan Modal (CAR) apakah secara signifikan dapat
mempenggaruhi variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan. Dalam penelitian ini,
model regresi linear berganda yang dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS Statistic dengan formulasi sebagai berikut :

Y= a+(b1.X1)+(b2.X2)+(bs X3)+e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

A = Konstanta ( menunjukan nilai Y bila semua nilai variabel bebas
(X)=0)

b1, b2, bs, = Koefisien regresi ( menunjukan besarnya penggarruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, dan menunjukan angka
peningkatan maupun penurunan, apabila b (+) maka peningkatan,
dan jika b (-) maka penurunan )

X1 = Keputusan Investasi

X2 = Profitabilitas

X3 = Rasio Kecukupan Modal

E = Kesalahan Acak ( Error Term ) atau Variabel Penganggu
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3.7.8 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan prosedur yang akan menghasilkan suatu
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Dalam
pengujian ini, keputusan yang dibut mendukung ketidakpastian artinya keputusan
bisa benar atau salah. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan 2 pengujian yaitu Uji
Statistik F dan Uji Statistik t.
3.7.8.1 Uji Simultan (F)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen sevara
bersama-sama berpengauh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh X1, X2 secara bersama-sama terhadap Y3

Ha : Ada pengaruh X1, X2 secara bersama-sama terhadap Y3

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima bila Signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh)
Ho ditolak bila signifikansi < 0,05 (berpengaruh)
3.7.8.2 Uji Parsial (t)

Uji ini dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah
model regresi variabel independen secara pasrsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Hipotesis :

Ho : Tidak ada pengaruh Xi,X> secara parsial terhadap Y3

Ha : Ada pengaruh X1,X. secara parsial terhadap Y3

Kriteria pengambilan keputusan :
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Ho diterima bila signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh)
Ho ditolak bila signifikansi < 0,05 (berpengaruh)
3.7.9 Uji koefisien Determinasi (r?)

Koefisien R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
variabel terikat dalam model regresi dalam satuan persen. Nilai R? adalah antara 0
sampai dengan 1. Jika nilai R? mendekati 0 atau = 0 maka variabel bebas sama
sekali tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat atau model regresi tidak
menjelaskan sedikitpun dari variabel dependen. Namun, jika nilai R> mendekati 1
atau = 1 berarti variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat dengan
sempurna atau model regresi dapat menjelaskan 100 % variabel terikat.dengan
kata lain kesalahan pengganggu (variabel pengganggu) dalam model ini
diusahakan minimum, sehingga nilai R> mendekati 1 agar perkiraan regresi lebih
mendekati keadaan yang sebenarnya.

Koefisien Determinasi (R?) pada regresi parsial, sebagai berikut :

_ XXy
’r' —
XY VY x2y2
'y = Korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat
y = Variabel terikat

X = Variabel bebas
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